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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi mengenai Implementasi Pembelajaran Al-

Islam Kemuhammadiyahan dalam Membentuk Akhlak Murid Kelas XI di 

SMK Muhammadiyah 14 Siabu, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Implementasi pembelajaran Al-Islam Kemuhammadiyahan di SMK 

Muhammadiyah 14 Siabu telah dilaksanakan melalui tiga tahapan, 

yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Pada tahap 

perencanaan, guru mempersiapkan tujuan pembelajaran, materi, 

metode, media, sumber belajar, serta bentuk penilaian dengan 

menyesuaikannya pada materi dan kondisi murid. Pada tahap 

pelaksanaan, guru menggunakan berbagai metode seperti ceramah, 

tanya jawab, diskusi, pemberian contoh, dan demonstrasi. Guru juga 

mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari murid 

agar materi lebih mudah dipahami dan diterapkan. Dalam 

pembelajaran, guru tidak hanya memberikan pemahaman mengenai 

materi Al-Islam Kemuhammadiyahan, tetapi juga memberikan 

keteladanan dan pembiasaan kepada murid. Pada tahap evaluasi, guru 

memperhatikan pemahaman materi, keaktifan, sikap, dan perilaku 

murid selama proses pembelajaran. Dengan demikian, pelaksanaan 

pembelajaran Al-Islam Kemuhammadiyahan tidak hanya berorientasi 

pada penguasaan materi, tetapi juga diarahkan pada penerapan nilai-

nilai yang dipelajari dalam kehidupan murid. 

2. Implementasi pembelajaran Al-Islam Kemuhammadiyahan dalam 

membentuk akhlak murid kelas XI dilakukan melalui pemahaman dan 

pengamalan nilai-nilai akhlak yang terdapat dalam materi tobat, raja’, 

pemaaf, dan istirja’. Materi tobat diarahkan agar murid mampu 

menyadari kesalahan, mengakui kesalahan, meminta maaf, dan 

berusaha  memperbaiki  diri.  Materi  raja’  membimbing  murid  untuk 
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tetap memiliki harapan kepada Allah Swt. dan tidak mudah menyerah 

ketika menghadapi kesulitan. Materi pemaaf mengajarkan murid untuk 

mampu mengendalikan emosi, menyelesaikan permasalahan dengan 

baik, dan memaafkan kesalahan orang lain. Sementara itu, materi 

istirja’ memberikan pemahaman kepada murid agar mampu bersikap 

sabar dan menerima keadaan yang tidak sesuai dengan harapan dengan 

tetap mengingat Allah Swt. Pembentukan akhlak murid tidak hanya 

dilakukan melalui penyampaian materi di dalam kelas, tetapi juga 

diperkuat melalui keteladanan guru dan pembiasaan di lingkungan 

sekolah. Guru memberikan contoh dalam berbicara, menghargai murid, 

memberikan teguran, serta menyelesaikan permasalahan dengan baik. 

Selain itu, kegiatan seperti shalat berjamaah, kultum, dan tahfiz Al-

Qur’an memberikan kesempatan kepada murid untuk membiasakan 

nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai 

Kemuhammadiyahan juga menjadi penguat melalui keteladanan tokoh 

Muhammadiyah, khususnya KH. Ahmad Dahlan. 

3. Faktor pendukung dan penghambat implementasi pembelajaran Al-

Islam Kemuhammadiyahan dalam membentuk akhlak murid terdiri dari 

faktor yang berasal dari guru, lingkungan sekolah, murid, dan 

lingkungan pergaulan. Faktor pendukung meliputi keteladanan guru, 

dukungan lingkungan sekolah, pembiasaan kegiatan keagamaan, 

keterlibatan murid dalam pembelajaran, serta penerapan nilai-nilai 

Kemuhammadiyahan. Faktor-faktor tersebut membantu murid dalam 

memahami dan menerapkan nilai-nilai akhlak yang dipelajari dalam 

kehidupan sehari-hari. Adapun faktor penghambat yang ditemukan 

dalam penelitian ini meliputi perbedaan karakter dan kesadaran murid, 

pengaruh lingkungan pergaulan, serta keterbatasan waktu 

pembelajaran. Setiap murid memiliki tingkat kesadaran dan respons 

yang berbeda terhadap materi maupun nasihat yang diberikan oleh 

guru. Selain itu, lingkungan pergaulan juga dapat memengaruhi 

perilaku murid sehingga penerapan nilai-nilai akhlak tidak selalu 

berlangsung secara konsisten. Keterbatasan waktu pembelajaran juga 
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menjadi kendala karena pembentukan akhlak membutuhkan proses 

yang berkelanjutan dan tidak cukup dilakukan hanya melalui 

pembelajaran di kelas.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi pembelajaran 

Al-Islam Kemuhammadiyahan dalam membentuk akhlak murid kelas XI di 

SMK Muhammadiyah 14 Siabu, peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut:  

1. Bagi pihak sekolah, diharapkan dapat terus mendukung pelaksanaan 

pembelajaran Al-Islam Kemuhammadiyahan dengan menyediakan 

sarana dan prasarana pembelajaran yang memadai serta 

mempertahankan budaya sekolah yang religius. Selain itu, sekolah 

diharapkan dapat meningkatkan kerja sama dengan orang tua melalui 

komunikasi yang lebih intensif agar pembinaan akhlak murid tidak 

hanya dilakukan di sekolah, tetapi juga berlanjut di lingkungan 

keluarga. 

2. Bagi guru Al-Islam Kemuhammadiyahan diharapkan dapat terus 

meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menggunakan metode dan 

media yang bervariasi serta menghubungkan materi dengan kehidupan 

sehari-hari murid. Guru juga diharapkan terus memberikan keteladanan 

dalam sikap dan perilaku karena contoh yang diberikan guru dapat 

menjadi bagian penting dalam proses pembentukan akhlak murid. elain 

itu, guru diharapkan dapat memberikan penguatan dan pengingat secara 

berkelanjutan kepada murid agar nilai-nilai yang telah dipelajari tidak 

hanya dipahami dalam pembelajaran, tetapi juga diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3. Bagi murid diharapkan dapat menerapkan nilai-nilai yang telah 

dipelajari dalam pembelajaran Al-Islam Kemuhammadiyahan dalam 

kehidupan sehari-hari. Murid tidak hanya diharapkan mampu 

memahami materi, tetapi juga membiasakan diri untuk berperilaku 

baik, menghormati guru dan teman, menjaga ucapan, bertanggung 
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jawab, meminta maaf ketika melakukan kesalahan, memaafkan orang 

lain, serta tetap berusaha ketika menghadapi kesulitan. 
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LAMPIRAN I 

PEDOMAN OBSERVASI 

Identitas 

Nama Lembaga  : SMK Muhammadiyah 14 Siabu 

Hari/Tanggal   : 15 September 2025 

Observer   : Suaimah 

Objek yang Diamati : Pelaksanaan pembelajaran Al-Islam Kemuhammadiyahan 

dalam    membentuk akhlak murid kelas XI di SMK 

Muhammadiyah 14 Siabu  

Aspek yang di Observasi 

Implementasi Pembelajaran Al-Islam Kemuhammadiyahan dalam Membentuk 

Akhlak Murid Kelas XI di SMK Muhammadiyah 14 Siabu 

No Aspek yang Diamati Ya Tidak Keterangan 

1 Guru menyiapkan modul 

ajar, materi, tujuan, 

metode, media, dan 

penilaian pembelajaran Al-

Islam 

Kemuhammadiyahan. 

✔  Guru terlihat 

mempersiapkan 

materi, tujuan 

pembelajaran, 

metode, media, dan 

bentuk penilaian 

sebelum pembelajaran 

dilaksanakan. 

2 Materi yang disampaikan 

berkaitan dengan ajaran 

Islam dan nilai-nilai akhlak 

serta disesuaikan dengan 

kondisi murid kelas XI. 

✔  Materi yang 

disampaikan berkaitan 

dengan akhlak, seperti 

tobat, raja’, pemaaf, 

dan istirja’, serta 

dikaitkan dengan 

keadaan yang biasa 

dialami murid. 

3 Guru membuka 

pembelajaran, 

menyampaikan materi, 

memberikan contoh, 

melakukan tanya 

jawab/diskusi, dan 

mengaitkan materi dengan 

kehidupan murid. 

✔  Guru membuka 

pembelajaran dengan 

salam dan doa, 

menyampaikan 

materi, memberikan 

contoh, melakukan 

tanya jawab serta 

mengaitkan materi 

dengan kehidupan 

sehari-hari murid. 

4 Guru mengintegrasikan 

nilai kedisiplinan, 
✔  Guru mengingatkan 

murid untuk disiplin, 
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tanggung jawab, kejujuran, 

kesederhanaan, saling 

menghargai, dan 

keteladanan dalam 

pembelajaran. 

bertanggung jawab, 

jujur, saling 

menghargai, dan 

membiasakan 

melakukan kebaikan. 

5 Guru menggunakan 

ceramah, tanya jawab, 

diskusi, demonstrasi, 

pemberian contoh atau 

metode lain sesuai materi. 

✔  Guru menggunakan 

penjelasan/ceramah, 

tanya jawab, diskusi, 

serta pemberian 

contoh kasus yang 

berkaitan dengan 

kehidupan murid. 

6 Guru menggunakan buku 

ajar, Al-Qur'an, papan 

tulis, LCD/video atau 

sumber belajar lain yang 

tersedia. 

✔  Guru menggunakan 

materi/buku Al-Islam 

Kemuhammadiyahan, 

Al-Qur’an, papan 

tulis, dan LCD sesuai 

kebutuhan 

pembelajaran. 

7 Guru menunjukkan sikap 

disiplin, sopan, 

bertanggung jawab, 

menghargai murid dan 

memberikan contoh akhlak 

yang baik. 

✔  Guru menunjukkan 

sikap disiplin, sopan, 

menghargai murid, 

serta memberikan 

contoh dalam bersikap 

dan berbicara selama 

pembelajaran. 

8 Murid menghormati guru, 

mendengarkan penjelasan, 

berbicara dengan sopan 

dan menaati arahan guru. 

✔  Sebagian besar murid 

memperhatikan 

penjelasan guru, 

menghormati guru, 

berbicara dengan 

sopan, dan mengikuti 

arahan selama 

pembelajaran. 

9 Murid saling menghargai, 

bekerja sama, membantu 

teman dan tidak 

mengganggu atau 

mengejek teman. 

✔  Murid terlihat saling 

menghargai dan 

bekerja sama dalam 

kegiatan pembelajaran 

serta diarahkan untuk 

tidak mengejek atau 

mengganggu teman. 

10 Murid menunjukkan 

kejujuran, kedisiplinan, 

tanggung jawab dan 

kesungguhan dalam 

mengikuti pembelajaran. 

✔  Murid mengikuti 

pembelajaran dengan 

cukup disiplin, 

mengerjakan tugas, 

mengikuti kegiatan, 

dan menunjukkan 
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kesungguhan dalam 

belajar. 

11 Murid mampu 

menghubungkan materi 

akhlak dengan perilaku 

dalam kehidupan sehari-

hari. 

✔  Murid mampu 

memberikan contoh 

penerapan materi, 

seperti mengakui 

kesalahan, meminta 

maaf, memaafkan 

teman, tidak mudah 

menyerah, dan 

bersabar. 

12 Guru melakukan penilaian 

terhadap pemahaman dan 

perilaku/sikap murid 

setelah pembelajaran. 

✔  Guru melakukan 

penilaian melalui 

tugas, pertanyaan, 

serta memperhatikan 

pemahaman dan sikap 

murid selama proses 

pembelajaran. 

13 Mengamati dukungan 

guru, sekolah, sarana 

prasarana, lingkungan 

sekolah dan keaktifan 

murid. 

✔  Lingkungan sekolah 

mendukung 

pembentukan akhlak 

melalui pembiasaan 

dan kegiatan 

keagamaan seperti 

salat berjamaah, 

kultum, dan tahfiz Al-

Qur’an. 

14 Mengamati kendala yang 

muncul dalam proses 

pembelajaran dan 

pembentukan akhlak 

murid. 

✔  Ditemukan kendala 

berupa perbedaan 

karakter dan 

kesadaran murid, 

pengaruh lingkungan 

pergaulan, serta 

keterbatasan waktu 

pembelajaran. 
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LAMPIRAN II 

PEDOMAN WAWANCARA 

Pedoman Wawancara untuk Kepala Sekolah dan Guru 

Wawancara dengan Kepala Sekolah 

No Pertanyaan Respon 

1 Bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran Al-Islam 

Kemuhammadiyahan di kelas XI 

SMK Muhammadiyah 14 Siabu 

dalam kaitannya dengan 

pembentukan akhlak murid? 

Kalau saya melihat pelaksanaan Al-

Islam Kemuhammadiyahan di kelas 

XI, guru tidak hanya menyampaikan 

materi kemudian selesai. Ketika 

membahas materi tentang akhlak, 

misalnya, guru mengaitkannya 

dengan perilaku murid yang memang 

mereka lakukan di sekolah. Jadi 

murid diarahkan untuk melihat 

bahwa materi yang dipelajari itu ada 

hubungannya dengan sikap mereka 

kepada guru dan teman. Misalnya 

ketika ada murid yang berbicara 

kurang sopan kepada guru, guru tidak 

hanya menegur, tetapi menjelaskan 

bahwa sikap tersebut tidak sesuai 

dengan akhlak seorang muslim. 

Begitu juga masalah kedisiplinan, 

kejujuran, dan tanggung jawab, 

biasanya dikaitkan dengan nilai-nilai 

yang dipelajari dalam Al-Islam 

Kemuhammadiyahan. 

2 Apakah Ibu melakukan 

pengawasan terhadap penerapan 

nilai-nilai Al-Islam 

Kemuhammadiyahan tersebut? 

Iya, saya melihatnya bukan hanya 

dari proses belajar di kelas, tetapi dari 

perilaku murid ketika berada di 

lingkungan sekolah. Misalnya ketika 

pagi datang ke sekolah, bagaimana 

mereka menyapa guru, bagaimana 

sikap mereka ketika berhadapan 

dengan guru, apakah mengikuti 

kegiatan keagamaan atau tidak, dan 

bagaimana mereka menaati aturan 

sekolah. Dari situ kita bisa melihat 

apakah pembelajaran yang diberikan 

guru sudah mulai diterapkan atau 

masih sebatas dipahami secara teori. 

3 Perubahan akhlak apa yang secara 

nyata Ibu lihat pada murid kelas 

XI? 

Kalau perubahan yang saya lihat, 

salah satunya dari cara murid 

berinteraksi dengan guru. Ada murid 

yang sebelumnya kalau dipanggil 

guru masih menjawab dengan cara 
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yang kurang sopan, tetapi setelah 

sering diberikan arahan mereka mulai 

memperbaiki cara berbicara. 

Kemudian dalam hal kedisiplinan, 

masih ada yang terlambat, tetapi 

ketika sudah diberikan teguran dan 

pembinaan, mereka mulai memahami 

bahwa datang tepat waktu juga 

bagian dari tanggung jawab. Jadi 

perubahan itu tidak langsung 

semuanya, tetapi terlihat dari 

kebiasaan mereka yang perlahan 

mulai diperbaiki. 

4 Bagaimana sekolah menangani 

murid yang masih melakukan 

perilaku yang kurang baik 

meskipun sudah mendapatkan 

pembelajaran Al-Islam 

Kemuhammadiyahan? 

Kalau ada murid yang masih 

mengulangi kesalahan, kami tidak 

langsung menganggap bahwa 

pembelajaran Al-Islam 

Kemuhammadiyahan tidak berhasil. 

Karena membentuk akhlak memang 

membutuhkan proses. Biasanya guru 

terlebih dahulu memberikan teguran 

dan nasihat. Kalau kesalahannya 

berulang, baru dilakukan pembinaan 

lebih lanjut. Yang penting murid itu 

mengetahui apa kesalahannya dan 

diarahkan untuk memperbaikinya. 

Jadi bukan hanya dihukum, tetapi 

diberikan pemahaman kenapa 

perilaku tersebut tidak baik. 

5 Apa hambatan yang paling sering 

Ibu temukan? 

Hambatan yang paling terasa adalah 

tidak semua murid memiliki 

kebiasaan dan karakter yang sama. 

Ada murid yang setelah dinasihati 

langsung berubah, tetapi ada juga 

yang harus beberapa kali diingatkan 

untuk hal yang sama. Misalnya dalam 

kedisiplinan dan cara berbicara. 

Selain itu, apa yang dibiasakan di 

sekolah tidak selalu sama dengan 

kebiasaan murid ketika berada di luar 

sekolah. Jadi pengaruh teman dan 

lingkungan juga menjadi tantangan 

bagi sekolah. 

6 Menurut Ibu, apa faktor yang 

paling membantu keberhasilan 

pembelajaran Al-Islam 

Kemuhammadiyahan dalam 

Menurut saya yang paling besar 

pengaruhnya adalah keteladanan 

guru dan pembiasaan di sekolah. 

Murid lebih mudah mengikuti 

sesuatu yang mereka lihat setiap hari. 
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membentuk akhlak murid kelas 

XI? 

Kalau guru berbicara dengan sopan, 

disiplin masuk kelas, dan 

menunjukkan sikap yang baik, murid 

juga melihat itu sebagai contoh. 

Kemudian ketika nilai-nilai tersebut 

terus diingatkan, lama-kelamaan 

menjadi kebiasaan. Jadi bukan hanya 

materi Al-Islam 

Kemuhammadiyahan yang penting, 

tetapi bagaimana nilai itu benar-benar 

terlihat dalam kehidupan sekolah. 

 

Wawancara dengan Guru 

No Pertanyaan Respon 

1 Bagaimana Bapak merencanakan 

pembelajaran Al-Islam 

Kemuhammadiyahan untuk murid 

kelas XI? 

Sebelum pembelajaran dimulai, saya 

melihat terlebih dahulu materi yang 

akan diajarkan dan menentukan 

bagian-bagian yang perlu ditekankan 

kepada murid. Untuk materi yang 

berkaitan dengan akhlak, saya tidak 

hanya menyiapkan pengertian materi, 

tetapi juga mempersiapkan contoh 

perilaku yang dapat mereka temui di 

sekolah. Misalnya, ketika membahas 

tobat, saya menyiapkan contoh 

tentang murid yang melakukan 

kesalahan kepada guru atau teman, 

kemudian menyadari kesalahannya, 

meminta maaf, dan berusaha 

memperbaikinya. Untuk materi raja’, 

saya mengaitkannya dengan murid 

yang mengalami kesulitan dalam 

belajar atau memperoleh nilai yang 

kurang baik, agar mereka tetap 

memiliki harapan kepada Allah dan 

mau berusaha. Sementara materi 

pemaaf saya hubungkan dengan 

masalah antarteman, sedangkan 

istirja’ saya kaitkan dengan sikap 

ketika menghadapi kehilangan atau 

keadaan yang tidak sesuai dengan 

keinginan. Karena mata pelajaran 

yang diajarkan adalah Al-Islam 

Kemuhammadiyahan, saya juga 

menyiapkan contoh keteladanan dari 

tokoh Muhammadiyah, seperti KH. 

Ahmad Dahlan. Misalnya, saya 
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menjelaskan perjuangan beliau dalam 

mengembangkan pendidikan dan 

kepeduliannya terhadap masyarakat 

sebagai contoh keikhlasan, 

kepedulian, tanggung jawab, dan 

kesungguhan dalam mengamalkan 

ajaran Islam. Setelah materi, contoh 

kehidupan sehari-hari, dan 

keteladanan tokoh tersebut disiapkan, 

saya menentukan cara penyampaian 

yang sesuai agar murid lebih mudah 

memahami materi dan 

menghubungkannya dengan perilaku 

mereka. 

2 Apa tujuan yang ingin Bapak capai 

melalui pembelajaran Al-Islam 

Kemuhammadiyahan pada murid 

kelas XI? 

Saya ingin murid tidak hanya bisa 

menjelaskan pengertian dari materi 

yang dipelajari, tetapi mengetahui 

bagaimana sikap tersebut dilakukan 

ketika mereka menghadapi keadaan 

tertentu. Misalnya setelah 

mempelajari tobat, murid diharapkan 

tidak hanya mengetahui bahwa tobat 

berarti kembali kepada Allah, tetapi 

juga mampu mengakui kesalahan, 

meminta maaf, dan berusaha 

memperbaikinya. Pada materi raja’, 

saya ingin mereka tetap berusaha 

ketika mendapatkan hasil belajar 

yang kurang baik dan tidak langsung 

merasa putus asa. Pada materi 

pemaaf, mereka diharapkan dapat 

menyelesaikan masalah dengan 

teman tanpa membalas atau 

menyimpan dendam. Sedangkan 

pada materi istirja’, murid 

diharapkan mampu bersabar dan 

mengingat Allah ketika menghadapi 

kehilangan atau sesuatu yang tidak 

sesuai dengan harapan. Jadi, tujuan 

pembelajaran saya arahkan supaya 

materi yang dipelajari dapat terlihat 

dalam sikap dan perilaku mereka. 

3 Bagaimana Bapak memasukkan 

nilai-nilai Kemuhammadiyahan 

dalam perencanaan pembelajaran? 

Nilai Kemuhammadiyahan saya 

masukkan dengan menghubungkan 

materi yang diajarkan dengan 

perilaku yang harus diterapkan 

murid. Saya mengaitkannya dengan 

disiplin, tanggung jawab, kejujuran, 



125 
 

 
 

saling menghargai, tolong-menolong, 

dan membiasakan melakukan 

kebaikan. Dalam pembahasan 

tertentu saya juga memberikan 

contoh keteladanan tokoh 

Muhammadiyah, seperti KH. Ahmad 

Dahlan, terutama dalam hal 

keikhlasan, kepedulian terhadap 

sesama, pendidikan, dan 

kesungguhan dalam mengamalkan 

ajaran Islam. Jadi nilai 

Kemuhammadiyahan tidak hanya 

dikenalkan sebagai materi, tetapi 

diarahkan agar dapat diterapkan 

dalam perilaku murid. 

4 Metode apa yang Bapak 

persiapkan untuk menyampaikan 

pembelajaran Al-Islam 

Kemuhammadiyahan kepada 

murid kelas XI? 

Metode yang saya gunakan 

disesuaikan dengan materi. Biasanya 

saya memberikan penjelasan terlebih 

dahulu, kemudian memberikan 

kesempatan kepada murid untuk 

bertanya. Untuk materi yang 

berkaitan dengan perilaku, saya juga 

menggunakan diskusi dan contoh 

kasus. Misalnya ketika membahas 

masalah antarteman, saya 

memberikan suatu keadaan kemudian 

meminta murid menyampaikan 

pendapat tentang sikap yang 

seharusnya dilakukan. 

5 Media dan sumber belajar apa yang 

Bapak persiapkan dalam 

pembelajaran Al-Islam 

Kemuhammadiyahan? 

Sumber yang saya gunakan terutama 

materi Al-Islam 

Kemuhammadiyahan kelas XI, 

kemudian Al-Qur’an dan hadis yang 

berkaitan dengan materi. Untuk 

media saya menggunakan papan tulis 

dan LCD sesuai kebutuhan 

pembelajaran. Saya juga 

menggunakan contoh-contoh yang 

ada dalam kehidupan murid untuk 

membantu menjelaskan materi. 

Misalnya ketika menjelaskan materi 

akhlak, saya tuliskan poin-poin 

penting di papan tulis, kemudian saya 

jelaskan dengan contoh perilaku yang 

bisa mereka temui di sekolah. Kalau 

ada materi yang membutuhkan bahan 

tambahan, saya menggunakan LCD 
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untuk menampilkan bahan yang 

sudah saya siapkan. 

6 Bagaimana Bapak mengetahui 

bahwa murid sudah memahami 

materi sekaligus menerapkan 

akhlak yang diajarkan? 

Saya melihat pemahaman murid dari 

jawaban mereka ketika saya 

memberikan pertanyaan kembali 

setelah materi dijelaskan. Saya juga 

melihat apakah mereka mampu 

memberikan contoh sikap yang 

sesuai dengan materi. Misalnya 

setelah membahas tobat, saya bisa 

bertanya apa yang harus dilakukan 

seseorang setelah menyadari 

kesalahannya. Kalau mereka 

menjawab bahwa kesalahan harus 

diakui, meminta maaf, diperbaiki, 

dan tidak diulangi, berarti mereka 

sudah memahami penerapannya. 

Selain itu, saya memperhatikan 

perilaku mereka ketika berada di 

kelas. Kalau terjadi kesalahan atau 

masalah antarteman, saya melihat 

apakah mereka menerapkan apa yang 

sudah dipelajari, seperti mau 

meminta maaf, memaafkan, dan 

menyelesaikan masalah dengan baik. 

Jadi evaluasi saya lakukan melalui 

jawaban murid dan pengamatan 

terhadap perilaku mereka. 

7 Bagaimana Bapak menerapkan 

nilai-nilai akhlak yang terdapat 

dalam pembelajaran Al-Islam 

Kemuhammadiyahan kepada 

murid kelas XI? 

Saya menerapkan nilai akhlak dengan 

menghubungkan materi yang 

dipelajari dengan keadaan yang 

mereka hadapi sehari-hari. Misalnya 

ketika membahas tobat, saya 

tekankan bahwa mengakui kesalahan 

bukan hanya dengan mengatakan 

‘minta maaf’, tetapi harus ada usaha 

untuk memperbaiki kesalahan dan 

tidak mengulanginya. Pada materi 

pemaaf, saya mengarahkan murid 

supaya ketika terjadi masalah dengan 

teman, mereka tidak langsung 

membalas atau menyimpan dendam, 

tetapi menyelesaikan masalah dengan 

baik. Untuk materi raja’, saya 

memberikan pemahaman bahwa 

ketika mendapatkan nilai yang 

kurang baik, murid tidak boleh 

langsung menyerah, tetapi harus tetap 
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berharap kepada Allah dan berusaha 

memperbaiki hasil belajarnya. Jadi 

setiap materi saya arahkan kepada 

sikap yang dapat mereka lakukan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

8 Bagaimana Bapak melihat 

penerapan akhlak murid ketika 

mereka menghadapi kesalahan, 

perselisihan dengan teman, atau 

kesulitan dalam belajar? 

Saya melihatnya dari cara mereka 

menghadapi masalah. Kalau ada 

murid yang berselisih dengan 

temannya, saya perhatikan apakah 

mereka langsung membalas atau mau 

menyelesaikan masalah dengan baik. 

Kalau ada murid yang melakukan 

kesalahan, saya arahkan supaya 

berani mengakui kesalahan dan 

meminta maaf. Begitu juga ketika 

mereka mengalami kesulitan dalam 

belajar, saya mengingatkan materi 

raja’, yaitu tetap berharap kepada 

Allah tetapi juga harus berusaha. Jadi 

saya melihat apakah materi yang 

sudah dibahas itu muncul ketika 

mereka menghadapi keadaan 

tersebut. 

9 Bagaimana keteladanan tokoh 

Muhammadiyah dalam 

pembelajaran Al-Islam 

Kemuhammadiyahan digunakan 

untuk membentuk akhlak murid 

kelas XI? 

Ketika membahas nilai-nilai 

Kemuhammadiyahan, saya tidak 

hanya menjelaskan sejarah tokohnya, 

tetapi mengambil sikap yang dapat 

diteladani. Salah satunya KH. Ahmad 

Dahlan. Saya menjelaskan 

perjuangan beliau dalam 

mengembangkan pendidikan dan 

kepedulian terhadap masyarakat. 

Dari situ saya tekankan kepada murid 

tentang pentingnya bersungguh-

sungguh dalam melakukan kebaikan, 

peduli kepada orang lain, 

bertanggung jawab, dan ikhlas dalam 

menjalankan sesuatu yang 

bermanfaat. Saya berharap murid 

tidak hanya mengetahui siapa tokoh 

Muhammadiyah, tetapi dapat 

mengambil sikap yang bisa 

diterapkan dalam kehidupan mereka. 

10 Apa saja bentuk pembiasaan 

akhlak yang Bapak lakukan setelah 

murid memperoleh pembelajaran 

Al-Islam Kemuhammadiyahan? 

Saya membiasakan mereka untuk 

menunjukkan sikap yang sesuai 

dengan materi, misalnya 

menghormati guru ketika berbicara, 

bertanggung jawab terhadap tugas, 
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jujur dalam mengerjakan tugas, 

menghargai teman, dan membantu 

ketika ada teman yang mengalami 

kesulitan. Kalau ada perilaku yang 

tidak sesuai, saya tidak langsung 

hanya menegur, tetapi saya 

hubungkan kembali dengan materi 

yang sudah dipelajari. Misalnya 

ketika ada yang mengejek teman, 

saya ingatkan tentang pentingnya 

menghargai orang lain dan tidak 

menyakiti perasaan teman. 

11 Menurut pengamatan Bapak, 

perubahan akhlak apa yang terlihat 

pada murid kelas XI setelah 

mengikuti pembelajaran Al-Islam 

Kemuhammadiyahan? 

Perubahannya tidak sama pada setiap 

murid, tetapi ada beberapa sikap yang 

mulai terlihat. Misalnya ketika 

melakukan kesalahan, sebagian 

murid sudah lebih berani mengakui 

kesalahan dan meminta maaf. Dalam 

masalah dengan teman, ada yang 

mulai memilih menyelesaikan 

masalah daripada membalas. Mereka 

juga mulai memahami bahwa 

tanggung jawab bukan hanya 

menyelesaikan tugas, tetapi juga 

berani menerima akibat dari 

kesalahan yang dilakukan. Walaupun 

masih ada murid yang harus sering 

diingatkan, saya melihat adanya 

perkembangan dalam cara mereka 

bersikap. 

12 Menurut Bapak, bagaimana 

keteladanan guru menjadi faktor 

pendukung dalam membentuk 

akhlak murid melalui pembelajaran 

Al-Islam Kemuhammadiyahan? 

Menurut saya, keteladanan guru 

sangat berpengaruh karena murid 

tidak hanya mendengarkan apa yang 

disampaikan, tetapi juga melihat 

bagaimana guru bersikap. Karena itu 

saya berusaha menunjukkan sikap 

disiplin, menghargai murid, 

bertanggung jawab terhadap tugas, 

dan menjaga cara berbicara ketika 

berada di kelas. Misalnya ketika ada 

murid yang melakukan kesalahan, 

saya berusaha menegurnya dengan 

cara yang baik dan memberikan 

kesempatan untuk memperbaiki 

kesalahannya. Hal tersebut saya 

hubungkan dengan materi akhlak 

yang dipelajari. Dalam kaitannya 

dengan Kemuhammadiyahan, saya 
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juga menjelaskan bahwa sikap yang 

baik perlu dibuktikan melalui 

perbuatan, sebagaimana keteladanan 

tokoh Muhammadiyah seperti KH. 

Ahmad Dahlan yang menunjukkan 

kesungguhan dalam pendidikan dan 

kepedulian kepada masyarakat. 

13 Bagaimana dukungan dan 

pembiasaan yang dilakukan 

sekolah membantu Bapak dalam 

membentuk akhlak murid melalui 

pembelajaran Al-Islam 

Kemuhammadiyahan? 

Dukungan sekolah cukup membantu 

dalam membentuk akhlak murid 

karena pembiasaan tidak hanya 

dilakukan pada saat pembelajaran Al-

Islam Kemuhammadiyahan 

berlangsung. Di sekolah juga ada 

beberapa kegiatan keagamaan yang 

mendukung pembentukan sikap 

murid, seperti shalat berjamaah, 

kultum, dan tahfiz Al-Qur’an. 

Melalui shalat berjamaah, murid 

dibiasakan untuk disiplin dan 

mengikuti kegiatan bersama. 

Kemudian melalui kultum, murid 

mendapatkan penguatan tentang 

nilai-nilai keislaman dan akhlak yang 

dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Sementara kegiatan 

tahfiz Al-Qur’an membantu murid 

membiasakan diri membaca dan 

menghafal Al-Qur’an. Kegiatan-

kegiatan tersebut mendukung 

pembelajaran Al-Islam 

Kemuhammadiyahan karena nilai 

yang disampaikan di kelas dapat 

diperkuat melalui pembiasaan di 

lingkungan sekolah. Selain itu, nilai 

Kemuhammadiyahan seperti 

kedisiplinan, kebersamaan, tanggung 

jawab, dan membiasakan melakukan 

kebaikan juga dapat diterapkan dalam 

kegiatan tersebut 

14 Apakah materi dan keteladanan 

dalam Kemuhammadiyahan 

menjadi faktor yang membantu 

Bapak dalam membentuk akhlak 

murid? 

Iya, karena nilai 

Kemuhammadiyahan dapat menjadi 

contoh tambahan bagi murid. Ketika 

membahas akhlak, saya tidak hanya 

mengambil contoh dari keadaan 

sehari-hari, tetapi juga 

mengaitkannya dengan perjuangan 

tokoh Muhammadiyah. Misalnya 

KH. Ahmad Dahlan dapat dijadikan 
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contoh dalam kesungguhan menuntut 

dan mengembangkan pendidikan, 

kepedulian kepada masyarakat, serta 

keikhlasan dalam melakukan 

kebaikan. Dari contoh tersebut murid 

dapat melihat bahwa nilai yang 

dipelajari bukan hanya teori, tetapi 

pernah diwujudkan dalam kehidupan 

tokoh Muhammadiyah. 

15 Apa kendala yang Bapak hadapi 

dalam membentuk akhlak murid 

melalui pembelajaran Al-Islam 

Kemuhammadiyahan? 

Kendalanya salah satunya karena 

karakter dan kesadaran setiap murid 

berbeda. Ada murid yang setelah 

diberikan penjelasan langsung 

berusaha menerapkannya, tetapi ada 

juga yang masih perlu diingatkan 

berulang kali. Misalnya dalam materi 

pemaaf, murid sudah mengetahui 

bahwa menyimpan dendam dan 

membalas kesalahan teman bukan 

sikap yang baik, tetapi ketika benar-

benar terjadi masalah, masih ada 

yang sulit mengendalikan emosi. 

Begitu juga dengan tanggung jawab, 

ada murid yang langsung 

menyelesaikan tugas, sementara yang 

lain masih harus diingatkan. 

16 Bagaimana pengaruh lingkungan 

pergaulan murid di luar sekolah 

terhadap penerapan akhlak yang 

telah diajarkan dalam 

pembelajaran Al-Islam 

Kemuhammadiyahan? 

Lingkungan pergaulan juga menjadi 

tantangan karena perilaku murid 

tidak hanya terbentuk di sekolah. Apa 

yang mereka lihat dan lakukan 

bersama teman di luar sekolah dapat 

terbawa ke lingkungan sekolah. 

Karena itu, meskipun di kelas sudah 

diberikan pembelajaran tentang 

menghargai orang lain, menjaga 

ucapan, bertanggung jawab, dan tidak 

mudah terpengaruh oleh perilaku 

yang kurang baik, tetap ada murid 

yang membutuhkan pengawasan dan 

pengingat agar tidak mengikuti 

kebiasaan yang kurang sesuai. 

17 Apakah ada kesulitan dalam 

membuat murid menerapkan nilai 

akhlak dan Kemuhammadiyahan 

dalam kehidupan sehari-hari? 

Ada, karena waktu pembelajaran di 

kelas terbatas, sedangkan 

pembentukan akhlak membutuhkan 

proses yang terus-menerus. Saya bisa 

memberikan materi, contoh, dan 

nasihat ketika pembelajaran 

berlangsung, tetapi penerapannya 
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harus dilakukan murid setiap hari. 

Misalnya nilai tanggung jawab, 

kejujuran, saling menghargai, dan 

kepedulian tidak cukup hanya 

dipahami ketika belajar. Murid harus 

membiasakannya ketika 

mengerjakan tugas, berinteraksi 

dengan teman, dan mengikuti 

kegiatan sekolah. Jadi tantangannya 

adalah bagaimana nilai yang sudah 

dipelajari tetap mereka ingat dan 

lakukan setelah pembelajaran selesai. 

18 Apa yang Bapak lakukan untuk 

mengatasi kesulitan murid dalam 

menerapkan nilai akhlak dan 

Kemuhammadiyahan dalam 

kehidupan sehari-hari? 

Kalau ada murid yang masih sulit 

menerapkan akhlak yang sudah 

dipelajari, saya tidak hanya 

memberikan teguran, tetapi mencoba 

mengingatkan kembali materi yang 

berkaitan dengan masalah tersebut. 

Misalnya ketika ada murid yang 

bertengkar atau saling mengejek, 

saya mengingatkan kembali tentang 

sikap pemaaf, menjaga ucapan, dan 

menghargai orang lain. Saya juga 

memberikan nasihat secara langsung 

dan meminta murid yang melakukan 

kesalahan untuk menyadari serta 

memperbaiki perbuatannya. Untuk 

nilai Kemuhammadiyahan, saya juga 

mengingatkan kembali contoh 

keteladanan tokoh Muhammadiyah 

agar murid memahami bahwa nilai 

seperti tanggung jawab, kepedulian, 

kejujuran, dan kesungguhan bukan 

hanya materi yang dipelajari, tetapi 

harus dibiasakan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

Pedoman Wawancara Untuk Murid 

NO Pertanyaan  Respon  

1 Sebelum pembelajaran Al-Islam 

Kemuhammadiyahan dimulai, apa 

yang biasanya Bapak guru siapkan 

dan bagaimana guru mempersiapkan 

materi? 

Sebelum pembelajaran dimulai, 

Bapak guru biasanya sudah 

menentukan materi yang akan 

dibahas dan bagian mana yang 

harus kami pahami. Kalau materi 

akhlak, guru sudah menyiapkan 

contoh yang berkaitan dengan 

kejadian yang mungkin kami alami 
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di sekolah. Misalnya saat 

membahas tobat, guru 

memberikan contoh seorang murid 

yang melakukan kesalahan kepada 

temannya. Guru menjelaskan 

bahwa setelah menyadari 

kesalahan, murid tersebut harus 

mengakui kesalahannya, meminta 

maaf, memperbaiki kesalahan, dan 

berusaha tidak mengulanginya. 

Guru juga mengingatkan bahwa 

sikap bertanggung jawab dan 

membiasakan berbuat baik 

merupakan bagian dari nilai yang 

harus diterapkan dalam kehidupan 

sebagai murid di sekolah. 

2 Bagaimana guru mempersiapkan 

contoh atau penjelasan agar kalian 

memahami materi tersebut 

Guru biasanya menyiapkan contoh 

yang sesuai dengan materi yang 

akan dibahas. Contohnya ketika 

membahas sikap pemaaf, guru 

memberikan gambaran tentang dua 

orang teman yang berselisih karena 

salah paham. Guru kemudian 

menjelaskan bahwa masalah 

seperti itu tidak seharusnya 

diselesaikan dengan saling 

membalas atau menyimpan 

dendam. Kami diarahkan untuk 

membicarakan masalahnya dengan 

baik dan saling memaafkan. Guru 

juga menghubungkan sikap 

tersebut dengan nilai 

Kemuhammadiyahan, seperti 

saling menghargai, membantu 

teman yang mengalami masalah, 

dan membiasakan menyelesaikan 

persoalan dengan cara yang baik. 

3 Apakah sebelum pembelajaran 

dimulai Bapak guru menjelaskan 

tujuan atau sikap yang diharapkan 

setelah kalian mempelajari materi? 

Bisa berikan contohnya! 

Iya, guru biasanya menjelaskan 

apa yang diharapkan dari materi 

yang dipelajari. Misalnya ketika 

membahas raja’, guru tidak hanya 

menjelaskan bahwa raja’ berarti 

berharap kepada Allah, tetapi 

mengaitkannya dengan keadaan 

kami ketika mengalami kesulitan 

belajar atau mendapatkan nilai 

yang kurang baik. Guru 

menjelaskan bahwa kami tidak 
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boleh langsung menyerah atau 

merasa tidak mampu. Kami harus 

tetap berdoa, berharap kepada 

Allah, kemudian berusaha 

memperbaiki hasil belajar. Guru 

juga pernah memberikan contoh 

keteladanan KH. Ahmad Dahlan 

dalam kesungguhan 

memperjuangkan pendidikan dan 

mengamalkan ajaran Islam. Dari 

contoh tersebut kami diarahkan 

untuk memiliki sikap bersungguh-

sungguh, peduli, dan mau berusaha 

dalam melakukan kebaikan. 

4 Apakah Bapak guru pernah 

menghubungkan materi Al-Islam 

dengan nilai-nilai 

Kemuhammadiyahan? 

Iya, Bapak guru pernah 

menghubungkan materi Al-Islam 

dengan nilai-nilai 

Kemuhammadiyahan. Guru tidak 

hanya menjelaskan materi akhlak, 

tetapi juga mengaitkannya dengan 

sikap yang harus kami lakukan. 

Guru pernah memberikan contoh 

dari tokoh Muhammadiyah, seperti 

KH. Ahmad Dahlan. Guru 

menceritakan perjuangan beliau 

dalam pendidikan dan 

kepeduliannya kepada masyarakat, 

kemudian menjelaskan bahwa 

sikap seperti peduli kepada orang 

lain, ikhlas, dan bersungguh-

sungguh dalam melakukan 

kebaikan dapat kami contoh dalam 

kehidupan sehari-hari. 

5 Bagaimana cara Bapak guru 

mengajarkan pembelajaran Al-Islam 

Kemuhammadiyahan di kelas? 

Bapak guru biasanya menjelaskan 

materi terlebih dahulu, tetapi 

setelah itu kami tidak hanya 

diminta mendengarkan. Guru 

memberikan contoh keadaan yang 

berkaitan dengan materi, kemudian 

bertanya kepada kami bagaimana 

sikap yang seharusnya dilakukan. 

Misalnya ketika membahas 

pemaaf, guru memberikan contoh 

dua teman yang sedang bermasalah 

karena salah paham. Kami diminta 

memberikan pendapat apakah 

masalah tersebut sebaiknya dibalas 

atau diselesaikan dengan baik. 
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Setelah kami menjawab, guru 

menjelaskan bahwa sikap yang 

sesuai adalah membicarakan 

masalahnya, saling memaafkan, 

dan tidak menyimpan dendam. 

Jadi kami bisa mengetahui 

bagaimana materi pemaaf 

diterapkan ketika menghadapi 

masalah dengan teman. 

6 Apakah Bapak guru memberikan 

contoh yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari ketika 

menjelaskan materi? 

Iya, contoh yang diberikan guru 

biasanya berkaitan dengan 

keadaan yang mungkin kami alami 

sendiri. Ketika membahas raja’, 

guru memberikan contoh seorang 

murid yang sudah belajar tetapi 

nilai ujiannya masih rendah. Guru 

kemudian bertanya apa yang harus 

dilakukan kalau mengalami 

keadaan seperti itu. Kami 

memberikan pendapat, kemudian 

guru menjelaskan bahwa 

mendapatkan nilai yang kurang 

baik bukan alasan untuk berhenti 

berusaha. Kami harus tetap 

berharap kepada Allah, 

mengevaluasi kesalahan dalam 

belajar, belajar kembali, dan 

bertanya kepada guru kalau ada 

materi yang belum dipahami. Dari 

contoh itu kami lebih mengerti 

bahwa raja’ bukan hanya berharap, 

tetapi juga disertai usaha. 

7 Apakah Bapak guru menggunakan 

tanya jawab, diskusi, atau kegiatan 

lainnya dalam pembelajaran? 

Iya, guru menggunakan tanya 

jawab dan diskusi terutama ketika 

materi berkaitan dengan perilaku. 

Guru biasanya memberikan satu 

permasalahan, lalu kami diminta 

menjawab atau menyampaikan 

pendapat. Misalnya ada teman 

yang melakukan kesalahan dan 

kemudian meminta maaf. Guru 

bertanya apakah cukup hanya 

menerima permintaan maaf atau 

ada hal lain yang harus dilakukan. 

Dari jawaban kami, guru 

mengarahkan bahwa orang yang 

melakukan kesalahan harus 

berusaha memperbaikinya dan 
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tidak mengulangi kesalahan 

tersebut. Kadang beberapa 

jawaban kami berbeda, sehingga 

guru menjelaskan kembali mana 

sikap yang sesuai dengan materi 

yang sedang dipelajari. 

8 Media dan sumber belajar apa yang 

biasanya digunakan Bapak guru 

dalam pembelajaran? 

Bapak guru biasanya 

menggunakan materi Al-Islam 

Kemuhammadiyahan sebagai 

bahan utama pembelajaran. Ketika 

menjelaskan materi, guru 

menggunakan papan tulis untuk 

menuliskan pengertian atau bagian 

yang menurut guru penting untuk 

kami catat. Misalnya ketika 

membahas materi akhlak, guru 

menuliskan poin-poin yang 

berkaitan dengan sikap yang harus 

dilakukan, kemudian memberikan 

contoh dari keadaan yang bisa 

terjadi di sekolah. Jadi kami tidak 

hanya membaca materi, tetapi juga 

mencatat bagian yang dijelaskan 

guru dan mendengarkan contoh 

yang diberikan. 

9 Media dan sumber belajar apa yang 

biasanya digunakan Bapak guru 

dalam pembelajaran? 

Selain menggunakan materi Al-

Islam Kemuhammadiyahan, guru 

juga menggunakan Al-Qur’an dan 

hadis ketika menjelaskan materi 

yang berkaitan dengan akhlak. 

Guru biasanya menunjukkan atau 

membacakan bagian yang 

berkaitan dengan materi, kemudian 

menjelaskan hubungannya dengan 

sikap yang harus dilakukan. Kalau 

menggunakan LCD, guru 

menampilkan bahan yang 

berkaitan dengan materi, misalnya 

poin-poin pembelajaran atau bahan 

tentang tokoh Muhammadiyah, 

kemudian menjelaskannya kepada 

kami. Dengan begitu, kami lebih 

mudah mengikuti pembahasan 

karena ada bahan yang bisa dilihat 

sambil mendengarkan penjelasan 

guru. 



136 
 

 
 

10 Bagaimana Bapak guru mengetahui 

bahwa kalian sudah memahami 

materi yang diajarkan? 

Biasanya setelah menjelaskan 

materi, Bapak guru memberikan 

pertanyaan kepada kami. 

Pertanyaannya tidak hanya tentang 

pengertian, tetapi kadang guru 

memberikan keadaan tertentu dan 

meminta kami menentukan sikap 

yang seharusnya dilakukan. 

Misalnya setelah membahas 

pemaaf, guru bertanya bagaimana 

sikap kita kalau teman melakukan 

kesalahan kepada kita. Dari 

jawaban kami, guru kemudian 

menjelaskan apakah sikap yang 

kami sampaikan sudah sesuai 

dengan materi. Jadi guru bisa 

mengetahui apakah kami benar-

benar memahami materi atau 

hanya mengetahui pengertiannya. 

11 Apakah Bapak guru pernah 

mengingatkan atau menilai perilaku 

kalian setelah pembelajaran? 

Iya, guru sering mengingatkan kami 

kalau ada perilaku yang tidak sesuai 

dengan materi yang sudah dipelajari. 

Misalnya ketika ada teman yang 

bertengkar atau saling mengejek, guru 

mengingatkan supaya masalahnya 

tidak diperpanjang dan tidak saling 

membalas. Guru menghubungkannya 

dengan materi pemaaf yang sudah 

dipelajari. Kalau ada murid yang 

melakukan kesalahan, guru juga 

mengingatkan bahwa meminta maaf 

harus disertai dengan usaha 

memperbaiki kesalahan. Jadi yang 

diperhatikan guru bukan hanya nilai 

dari jawaban kami, tetapi juga 

bagaimana kami bersikap ketika 

menghadapi masalah di kelas. 

12 Bagaimana Bapak guru mengajarkan 

kalian untuk menerapkan nilai akhlak 

dari materi Al-Islam 

Kemuhammadiyahan dalam 

kehidupan sehari-hari? 

Bapak guru biasanya tidak hanya 

menjelaskan pengertian materi, 

tetapi memberikan contoh apa 

yang harus kami lakukan. 

Misalnya ketika membahas tobat, 

guru menjelaskan bahwa kalau 

kami melakukan kesalahan kepada 

teman, kami harus berani 

mengakuinya, meminta maaf, dan 

memperbaiki kesalahan tersebut. 

Guru juga mengingatkan supaya 

kami tidak mengulangi kesalahan 

yang sama. Jadi kami diberi contoh 
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bagaimana materi yang dipelajari 

bisa dilakukan ketika menghadapi 

masalah di sekolah. 

13 Ketika kalian mengalami masalah 

dengan teman atau melakukan 

kesalahan, apakah Bapak guru pernah 

mengingatkan kalian dengan materi 

akhlak yang sudah dipelajari? 

Iya, pernah. Misalnya ketika ada 

teman yang berselisih atau saling 

mengejek, guru mengingatkan 

supaya masalahnya tidak dibalas 

dengan masalah baru. Guru 

mengingatkan tentang sikap 

pemaaf yang sudah dipelajari. 

Kalau ada yang melakukan 

kesalahan, guru juga 

mengingatkan bahwa meminta 

maaf itu harus sungguh-sungguh 

dan disertai dengan usaha 

memperbaiki kesalahan. Jadi 

materi yang sudah dipelajari sering 

digunakan guru untuk 

mengingatkan kami ketika ada 

masalah di kelas. 

14 Apa sikap dari tokoh 

Muhammadiyah yang pernah 

dicontohkan Bapak guru dan 

bagaimana guru menghubungkannya 

dengan perilaku kalian? 

Bapak guru pernah menceritakan 

KH. Ahmad Dahlan, terutama 

tentang perjuangan beliau dalam 

pendidikan dan kepeduliannya 

kepada masyarakat. Guru 

menjelaskan bahwa dari 

perjuangan tersebut kami bisa 

belajar untuk bersungguh-sungguh 

dalam melakukan kebaikan dan 

peduli kepada orang lain. Guru 

juga mengingatkan supaya kami 

tidak hanya mementingkan diri 

sendiri, tetapi mau membantu 

teman dan bertanggung jawab 

terhadap tugas yang diberikan. 

15 Setelah guru menjelaskan 

keteladanan tokoh Muhammadiyah, 

sikap apa yang biasanya guru minta 

kalian terapkan di sekolah? 

Guru biasanya mengingatkan kami 

supaya bertanggung jawab 

terhadap tugas, menghargai guru 

dan teman, membantu teman yang 

mengalami kesulitan, dan tidak 

mudah menyerah ketika 

menghadapi kesulitan. Guru 

mengatakan bahwa mengetahui 

perjuangan tokoh Muhammadiyah 

tidak cukup kalau sikap baiknya 

tidak kita contoh dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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16 Bapak guru ingatkan kepada kalian 

setelah mempelajari materi Al-Islam 

Kemuhammadiyahan? 

Guru sering mengingatkan kami 

untuk menghormati guru, 

bertanggung jawab terhadap tugas, 

tidak mengejek teman, dan mau 

membantu teman kalau ada yang 

mengalami kesulitan. Kalau ada 

yang bertengkar atau saling 

mengejek, guru biasanya 

mengingatkan kami supaya 

menyelesaikannya dengan baik 

dan tidak membalas. Guru juga 

menghubungkan hal itu dengan 

materi akhlak yang sudah 

dipelajari. 

17 Menurut kalian, apakah 

pembelajaran Al-Islam 

Kemuhammadiyahan memengaruhi 

cara kalian bersikap kepada guru dan 

teman? Bisa berikan contohnya! 

Menurut saya ada pengaruhnya. 

Guru sering mengingatkan kami 

bahwa materi yang dipelajari harus 

terlihat dalam perilaku. Misalnya 

kalau melakukan kesalahan kepada 

teman, kami diingatkan untuk 

meminta maaf dan 

memperbaikinya. Kalau ada 

masalah, kami juga diingatkan 

untuk tidak langsung membalas. 

Guru juga mengajarkan kami 

untuk menghargai guru ketika 

berbicara dan bertanggung jawab 

terhadap tugas. 

18 Menurut kamu, apakah sikap Bapak 

guru dalam mengajar membantu 

kalian menerapkan akhlak yang 

dipelajari? 

Iya, menurut saya membantu. Guru 

tidak hanya menyuruh kami 

berbuat baik, tetapi juga 

memberikan contoh ketika 

mengajar. Misalnya kalau ada 

teman yang melakukan kesalahan, 

guru tidak langsung memarahi, 

tetapi menanyakan masalahnya 

dan mengingatkan kami untuk 

menyelesaikannya dengan baik. 

Guru juga sering mengingatkan 

supaya kami menghargai teman 

dan bertanggung jawab terhadap 

tugas. Dari situ kami bisa melihat 

langsung bagaimana sikap yang 

dijelaskan dalam pelajaran 

diterapkan. 

19 Kebiasaan apa yang dilakukan di 

sekolah yang menurut kamu 

membantu menerapkan akhlak yang 

Menurut saya, kegiatan di sekolah 

cukup membantu karena kami 

tidak hanya belajar tentang akhlak 
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dipelajari dalam pembelajaran Al-

Islam Kemuhammadiyahan? 

di dalam kelas. Ada kegiatan shalat 

berjamaah yang membuat kami 

terbiasa melaksanakan ibadah 

bersama dan mengikuti aturan 

yang sudah ditentukan. Ada juga 

kultum yang memberikan nasihat 

tentang sikap dan perilaku yang 

baik. Selain itu, ada tahfiz Al-

Qur’an yang membuat kami 

terbiasa membaca dan menghafal 

Al-Qur’an. Guru juga sering 

mengingatkan agar kegiatan 

tersebut tidak hanya dilakukan 

sebagai kewajiban sekolah, tetapi 

nilai yang didapat bisa diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari, 

seperti disiplin, menghargai orang 

lain, bertanggung jawab, dan 

membiasakan melakukan 

kebaikan. 

20 Apakah contoh dari tokoh 

Muhammadiyah yang diberikan guru 

membantu kamu memahami sikap 

yang harus diterapkan? Jelaskan 

contohnya! 

Iya, karena kalau hanya dijelaskan 

tentang sikap peduli atau 

bersungguh-sungguh, kadang kami 

hanya memahami pengertiannya. 

Ketika guru menceritakan KH. 

Ahmad Dahlan dan perjuangannya 

dalam pendidikan serta 

kepeduliannya kepada masyarakat, 

kami lebih mudah memahami 

bahwa sikap tersebut harus 

dilakukan. Guru kemudian 

mengingatkan kami untuk 

menerapkannya dalam hal 

sederhana, seperti membantu 

teman, bertanggung jawab 

terhadap tugas, dan bersungguh-

sungguh dalam belajar. 

21 Apa yang biasanya membuat kamu 

atau teman-teman sulit menerapkan 

akhlak yang sudah dipelajari ketika 

berada di sekolah? 

Kadang kami sudah mengetahui 

bagaimana seharusnya bersikap, 

tetapi ketika sedang marah atau 

mempunyai masalah dengan 

teman, sulit langsung 

menerapkannya. Misalnya ketika 

ada teman yang mengejek atau 

melakukan kesalahan, ada yang 

masih ingin membalas. Guru 

biasanya mengingatkan kembali 

materi pemaaf dan meminta kami 
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menyelesaikan masalah dengan 

baik. 

22 Apakah pergaulan dengan teman di 

luar sekolah pernah memengaruhi 

sikap atau kebiasaan kalian dalam 

menerapkan apa yang dipelajari? 

Kadang pengaruh teman memang 

ada. Misalnya ada kebiasaan 

bercanda yang berlebihan atau 

saling mengejek yang dianggap 

biasa oleh teman. Padahal guru 

sudah mengingatkan bahwa 

menjaga ucapan dan menghargai 

orang lain merupakan bagian dari 

akhlak. Kalau sudah seperti itu, 

guru biasanya mengingatkan kami 

supaya bisa membedakan mana 

bercanda yang masih wajar dan 

mana yang bisa menyakiti teman. 

23 Setelah mempelajari akhlak dan nilai 

Kemuhammadiyahan, apakah kamu 

selalu dapat menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari? Apa yang 

menjadi kesulitannya! 

Tidak selalu langsung bisa. 

Kadang kami sudah tahu bahwa 

harus bertanggung jawab, 

menghargai teman, dan tidak 

membalas ketika ada masalah, 

tetapi dalam keadaan tertentu 

masih lupa atau terbawa emosi. 

Biasanya setelah itu guru 

mengingatkan kembali materi 

yang sudah dipelajari. Menurut 

saya, kalau sering diingatkan dan 

dibiasakan, lebih mudah untuk 

menerapkannya. 

24 Apa yang biasanya dilakukan Bapak 

guru ketika kalian mengalami 

kesulitan dalam menerapkan akhlak 

yang sudah dipelajari? 

Kalau kami melakukan kesalahan 

atau ada masalah dengan teman, 

guru biasanya mengingatkan 

kembali materi yang sudah 

dipelajari. Misalnya kalau ada 

yang saling mengejek atau 

bertengkar, guru mengingatkan 

tentang pentingnya menghargai 

teman dan tidak membalas 

kesalahan. Guru juga menasihati 

kami supaya menyelesaikan 

masalah dengan baik. Kalau 

kesalahannya sudah terjadi, guru 

meminta kami memperbaikinya 

dan tidak mengulanginya lagi. 
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LAMPIRAN III 

DOKUMENTASI 

 

Gambar 1. Wawancara dengan Kepala Sekolah SMK Muhammadiyah 14 

Siabu 

 

Gambar 2: Wawancara dengan Guru Pelajaran Al-Islam 

Kemuhammadiyahan 
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Gambar 3: Wawancara dengan Guru Pelajaran Al-Islam 

Kemuhammadiyahan 

 

 

Gambar 4: Wawancara dengan Murid Kelas XI   
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Gambar 5: Wawancara dengan Murid Kelas XI  

 

Gambar 6: Wawancara dengan Murid Kelas XI  
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Gambar 7: Wawancara dengan Murid Kelas XI  

 

 

Gambar 8: Wawancara dengan Murid Kelas XI  
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Gambar 9: Wawancara dengan Murid Kelas XI  

 

Gambar 10: Proses Pembelajaran Al-Islam Kemuhammadiyahan 
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Gambar 11: Proses Pembelajaran Al-Islam Kemuhammadiyahan 

 

Gambar 12: Kegiatan Salat Berjamaah 

 



147 
 

 
 

 

Gambar 13: Kegiatan Salat Berjamaah 

 

 

Gambar 14: Kegiatan Salat Berjamaah 
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Gambar 14: Kegiatan Keagamaan (Kultum) 
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LAMPIRAN VI: MODUL AJAR 
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LAMPIRAN V: SURAT IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN VI: SURAT BALASAN PENELITIAN 
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LAMPIRAN VII: HASIL CEK TURNITIN 
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LAMPIRAN VIII: SK PEMBIMBING 

 

 

LAMPIRAN IX: KONTROL KONSULTASI SKRIPSI 
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LAMPIRAN X: BIODATA PENULIS 

BIODATA 

 

 

 

 

A. Identitas Pribadi 

Nama Lengkap Suaimah  

TTL Sipalangka, 03 Maret 2003 

Status Mahasiswa  

Alamat  Dalan Lidang 

Cita-cita Dosen 

Hobby  Membaca  

Motivasi  Senang mempelajari hal-hal baru, ingin terus 

mengembangkan diri, dan berusaha menjadi 

pribadi yang lebih baik serta mampu mencapai cita-

cita di masa depan. 

 

B. Jenjang Pendidikan 

SDN 086 Dalan Lidang 2009-2014 

MTs Darul Ikhlas 2015-2018 

MA Darul Ikhlas 2019-2021 

STAIN MADINA 2022-2026 

 

C. Kegiatan yang Pernah Diikuti 

LK I HMI Cab. 

Mandailing Natal 

Tahun 2023 

LKK HMI. Cab. 

Mandailing Natal  

Tahun 2023 

LK II HMI Cab. 

Palembang 

Tahun 2024 

Peserta Language Day 

Competition (Lomba 

Markobar) 

Tahun 2024 

Kuliah Kerja Nyata 

(KKN) 

Tahun 2025 

Preaktek Pengalaman 

Lapangan di SD Negeri 

081 Panyabungan 

Tahun 2026 

 


